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Abstract 
The current economic development of a country is inseparable from global economic conditions. One important aspect 

of the economy in a country in the world is international trade. This can be seen from the need or use of consumer 

goods for every Indonesian society which is very high and to meet the needs of the people which are often produced 

domestically so that they cannot meet people's demand, the government makes decisions on this problem by importing 

or buying goods and services from other countries. outside. The problem in this study is to determine the relationship 

between the variables of the main food and beverages, processed foods and beverages, fuels and lubricants on the 

amount of consumer goods in Indonesia. The method of data collection in this study includes literature study obtained 

from related agencies, after data collection is analyzed using quantitative methods. To answer the research problem 

formulation, simple linear regression analysis and multiple regression analysis were used. Based on the research 

results it is known that the results of simple linear regression analysis between the main food and beverage variables 

partially have a significant effect on the number of consumer goods in Indonesia which is indicated by a significant 

value of 0.001 <alpha 0.05. Between processed food and beverage variables that partially have no significant effect on 

the amount of consumer goods in Indonesia as indicated by a significant value of 0.78 > alpha 0.05. Between the fuel 

and lubricant variables that partially have a significant effect on the amount of consumer goods in Indonesia which is 

indicated by a significant value of 0.001 <alpha 0.05. Based on the results of the research results of multiple regression 

analysis between the main food and beverage variables, processed food and beverages, fuels and lubricants that 

simultaneously have a significant effect on the number of consumer goods in Indonesia which is indicated by a 

significant value of 0.001 <alpha 0.05 

Keywords: Main Foods and Beverages, Processed Foods and Beverages, Fuels and Lubricants, Number of 

Consumer Good 

Abstrak 

Perkembangan perekonomian suatu Negara saat ini tidak terlepas dari kondisi perekonomian global. Salah satu aspek 

penting dalam perekonomian pada suatu negara di dunia ialah perdagangan internasional. Hal ini dilihat dari kebutuhan 

atau penggunaan terhadap barang konsumsi setiap masyarakat Indonesia sangat tinggi dan untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat yang tidak jarang diproduksi dalam negeri sehingga tidak dapat mencukupi permintaan masyarakat, maka 

pemerintah mengambil keputusan terhadap masalah ini dengan melakukan impor atau membeli barang dan jasa dari 

negara luar. Masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara variabel makanan dan minuman 

utama, makanan dan minuman olahan, bahan bakar dan pelumas terhadap jumlah barang konsumsi di Indonesia. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi studi pustaka yang diperoleh dari instansi-instansi terkait, setelah 

pengumpulan data maka di analisis dengan menggunakan metode kuantitatif. Untuk menjawab rumusan masalah 

penelitian ini maka digunakan alat analisis regresi linear sederhana dan analisis regresi berganda. Berdasarkan hasil 

penelitian diketahui bahwa hasil analisis regresi linear sederhana antara variabel makanan dan minuman utama bahwa 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap jumlah barang konsumsi di Indonesia yang ditunjukkan dengan nilai 

signifikan sebesar 0,001 < alpha 0,05. Antara variabel makanan dan minuman olahan bahwa secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap jumlah barang konsumsi di Indonesia yang ditunjukkan dengan nilau nilai signifikan 

0,78 > alpha 0,05. Antara variabel bahan bakar dan pelumas bahwa secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

jumlah barang konsumsi di Indonesia yang ditunjukkan dengan nilai signifikan sebesar 0,001 < alpha 0,05. Berdasarkan 

hasil penelitian hasil analisis regresi berganda antara variabel makanan dan minuman utama, makanan dan minuman 
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olahan, bahan bakar dan pelumas bahwa secara simultan berpengaruh signifikan terhadap jumlah barang konsumsi di 

Indonesia yang ditunjukkan dengan nilai signifikan sebesar 0,001 < alpha 0,05 

Kata Kunci: Makanan dan Minuman Utama, Makanan dan Minuman Olahan, Bahan Bakar dan Pelumas, 

Jumlah Barang Konsumsi  

 

 

Pendahuluan  

Perkembangan perekonomian suatu negara saat ini tidak terlepas dari kondisi perekonomian 

global. Hubungan ekonomi antara negara menjadi aspek penting yang berpengaruh terhadap 

perkembangan ekonomi masing-masing negara. Kondisi ini menyelesaikan terjadinya daya saing 

sebagai salah satu faktor yang menentukan dalam kompetisi antar negara agar memperoleh manfaat 

dari adanya perekonomian dunia. Keuntungan dari adanya perekonomian dunia menyebabkan 

terjadi perdagangan internasional. Indonesia merupakan negara berkembang yang dimana produksi 

perindustriannya belum mampu menopang seluruh permintaan dalam negeri. Beberapa faktor yang 

menimbulkan perdagangan internasional adalah setiap negara memiliki sumber daya alam yang 

berbeda-beda seperti halnya di Indonesia yang memiliki sumber daya alam seperti kayu, minyak 

bumi, batu bara, timah dan karet akan tetapi Indonesia memiliki kemampuan mengolah barang 

tersebut masih rendah sehingga Indonesia mengeskpor bahan baku ke negara lain untuk diolah. 

Kedua, pemenuhan kebutuhan nasional suatu negara yang dimana dilihat dari Indonesia yang belum 

sepenuhnya dapat memenuhi semua barang dan jasa yang menjadi kebutuhan masyarakat, sehingga 

pemerintah mengambil kebijakan untuk mengimpor barang dan jasa yang tidak terdapat di dalam 

negara dari luar negeri untuk memenuhi kebutuhan dasar masyakarat. Dengan kemampuan 

pengolahan barang dan keterbatasan faktor produksi di dalam Negara serta diikuti dengan 

permintaan yang tinggi dari masyarakat, memaksa pemerintah untuk melakukan salah satu transaksi 

dalam perdagangan internasional yaitu impor. 

Impor merupakan suatu kegiatan atau aktivitas membeli suatu produk barang dari luar negeri 

untuk memenuhi kebutuhan dasar di dalam negeri. Menurut Chalid (2011) Impor merupakan salah 

satu variable kebocoran (leakages) dalam perekonomian suatu negara, artinya jika impor suatu 

negara meningkat maka pendapatan nasional di negara tersebut menurun. Hal ini disebabkan adanya 

proses multiplier perekonomian tersebut. Tetapi dalam memenuhi kebutuhan akan barang dan jasa 

yang dikonsumsi oleh masyakat Indonesia yang dimana produksi dalam negerinya belum bisa 

memenuhi permintaan dari seluruh penduduk Indonesia, maka pemerintah harus mengimpor 

barang-barang tersebut dari luar negeri agar terciptanya kestabilan dalam kegiatan ekonomi baik 

produksi, konsumsi, maupun distribusi. Kebutuhan masyarakat merupakan salah satu faktor terbesar 

dalam suatu perdagangan, terkhususnya pada perdagangan internasional. Impor yang mengalami 

peningkatan dan penurunan pada tiap tahunnya dipengaruhi pada kebutuhan dan keinginan 

masyarakat yang tinggi dimana barang yang dibutuhkan tidak terdapat di Indonesia maka diimpor 

dari Negara luar. Makanan dan minuman utama dan olahan untuk rumah tangga serta bahan bakar 

dan pelumas merupakan salah satu impor barang konsumsi yang mempengaruhi jumlah barang 

konsumsi di Indonesia. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah makanan dan minuman utama, makanan dan minuman olahan, bahan bakar dan pelumas 

berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap jumlah barang konsumsi di Indonesia. 
 

Metode  
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       Penelitian ini dilakukan di BPS Indonesia, data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder, analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear sederhana dan 

regresi linear berganda.  

 

Pembahasan 

Analisis Regresi Sederhana 

       Hasil Analisis Regresi adalah sebuah metode statistik yang digunakan untuk mengetahui 

hubungan antara variabel dependen dan satu atau lebih variabel independen. Analisis ini dapat 

digunakan untuk menilai kekuatan hubungan antar variabel. Dibawah ini adalah Hasil analisis 

regresi sederhana : 

Tabel 1 

Hasil analisis variabel Makanan dan Minuman Utama Terhadap Jumlah Barang Konsumsi 

Variabel 𝛽0 R 
R 

Square 

Koefisien 

Regresi 

(B) 

Std. 

Error 

t-

hitung 

t-

tabel 
Sig. 

Makanan 

dan 

Minuman 

Utama (X₁) 

2152,5

47 

,74

0 
,548 2,673 ,451 5,926 1,695 

0,00

1 

Sumber : telah diolah menggunakan IBM SPSS Statistic 

Nilai konstanta (𝛽0) = 2152,547 menjelaskan bahwa apabila tidak ada perubahan pada 

makanan dan minuman utama (X₁) maka jumlah barang konsumsi (Y) adalah sebesar 2152,547 akan 

tetapi jika ada perubahan pada variabel makanan dan minuman utama sebesar 1 satuan maka 

variabel jumlah barang konsumsi akan bertambah sebesar 2,673. Nilai koefisien regresi (r) pada 

tabel 1 makanan dan minuman utama (X₁) terhadap jumlah barang konsumsi (Y) adalah sebesar 

0,740 yang berarti bahwa antara variabel makanan dan minuman utama dan variabel jumlah barang 

konsumsi memiliki keeratan hubungan yang kuat. Koefisien Determinasi (𝑅²) menjelaskan tentang 

variabel jumlah barang konsumsi (Y) ditentukan oleh variabel makanan dan minuman utama (X₁) 

yang diperoleh sebesar 0,548 yang berarti bahwa besarnya jumlah barang konsumsi (Y) dipengaruhi 

oleh makanan dan minuman utama (X₁) adalah sebesar 54,8% sedangkan sisanya sebesar 45,2% 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar model penelitian ini. Berdasarkan hasil output SPSS di atas 

dapat dijelaskan bahwa untuk alpha (α) sebesar 0,05 dan dk = n –k (31 – 4 = 27), maka dapat 

diperoleh t-tabelsebesar 1,695 dan t-hitung sebesar 5,926. Dengan demikian maka nilai t-hitung 

lebih besar dari t-tabeldimana 5,926 ˃ 1,695 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil 

dari alpha 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan 

antara makanan dan minuman utama (X₁) terhadap jumlah barang konsumsi (Y) di Indonesia. 

Dengan demikian maka hipotesis yang menyatakan bahwa makanan dan minuman utama (X₁) 

berpengaruh signifikan terhadap jumlah barang konsumsi (Y) di Indonesia dapat diterima. 

Penyebab yang timbul sehingga mengakibatkan impor makanan dan minuman utama tinggi adalah 

jumlah penduduk yang tiap tahunnya semakin meningkat dan pengelolaan lahan pertanian di negara 
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Indonesia yang semakin menurun. Indonesia dapat memenuhi kebutuhan masyarakat akan tetapi 

adanya berbagai kekurangan dengan demikian pemerintah mengambil kebijakan untuk melakukan 

impor dari negara luar agar dapat memenuhi kebutuhan masyarakat. Menurut Ratih (2014) semakin 

meningkatnya jumlah penduduk akan meningkatkan permintaan dan upaya peningkatan dalam 

negeri tidak dapat memenuhi, sehingga tidak menutup kemungkinan menimbulkan impor dari 

negara luar masuk ke negara Indonesia. 

Tabel 2 

Hasil Analisis Variabel Makanan dan Minuman Olahan Terhadap Jumlah Barang Konsumsi 

Variabel 𝛽0 R 

R 

Squar

e 

Koefisie

n 

Regresi 

(B) 

Std. 

Error 

t-

hitung 
t-tabel Sig. 

Makanan dan 

Minuman 

Olahan (X₂) 

3723,180 ,321 ,103 ,444 ,243 1,826 1,695 ,078 

sumber : telah diolah menggunakan IBM SPSS Statistic  

     Nilai konstanta (𝛽0) = 3723,180 menjelaskan bahwa apabila tidak ada perubahan pada makanan 

dan minuman olahan (X₂) maka jumlah barang konsumsi (Y) adalah sebesar 372,180 akan tetapi 

jika ada perubahan pada variabel makanan dan minuman utama sebesar 1 satuan maka variabel 

jumlah barang konsumsi akan bertambah sebesar 0,444. Nilai koefisien regresi (r) pada tabel 1.2 

makanan dan minuman olahan (X₂) terhadap jumlah barang konsumsi (Y) adalah sebesar 0,321 

yang berarti bahwa antara variabel makanan dan minuman olahan dan variabel jumlah barang 

konsumsi memiliki keeratan hubungan yang cukup kuat. Koefisien Determinasi (𝑅²) menjelaskan 

tentang variabel jumlah barang konsumsi (Y) ditentukan oleh variabel makanan dan minuman 

olahan (X₂) yang diperoleh sebesar 0,103 yang berarti bahwa besarnya jumlah barang konsumsi (Y) 

dipengaruhi oleh makanan dan minuman olahan (X₂) adalah sebesar 10,3% sedangkan sisanya 

sebesar 89,7% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model penelitian ini. Berdasarkan hasil output 

SPSS di atas dapat dijelaskan bahwa untuk alpha (α) sebesar 0,05 maka dapat diperoleh t-tabel 

sebesar 1,695 dan t-hitung sebesar 1,826. Dengan demikian maka nilai t-hitung lebih besar dari t-

tabeldimana 5,926 ˃ 1,695 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,78 lebih besar dari alpha 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa secara parsial tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara makanan dan 

minuman olahan (X₂) terhadap jumlah barang konsumsi (Y) di Indonesia. Dengan demikian maka 

hipotesis yang menyatakan bahwa makanan dan minuman olahan (X₂) berpengaruh signifikan 

terhadap jumlah barang konsumsi (Y) di Indonesia dapat ditolak. Hal ini terjadi karena makanan 

dan minuman olahan merupakan makanan dan minuman yang diproduksi sudah melalui beberapa 

tahapan yang dimana sudah terdapat bahan pengawetan untuk bertahan dalam beberapa waktu 

tertentu dan juga sudah di atur untuk pengolahan yang cepat di saji. Jumlah barang konsumsi 

makanan dan minuman olahan meningkat apabila jumlah permintaan akan barang ini meningkat, 

akan tetapi masyarakat Indonesia sebagian besar pada wilayah pedesaan memilih mengkonsumsi 

makanan dan minuman segar yang langsung diolah sendiri dari pada mengkonsumsi makanan dan 
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minuman olahan dikarenakan transportasi pada pedesaan yang tidak dapat memenuhi tersedianya 

makanan dan minuman olahan tersebut, sehingga hanya beberapa masyarakat dalam kota saja yang 

mengkonsumsi makanan dan minuman olahan. Semakin tinggi permintaan makanan dan minuman 

olahan maka semakin tinggi jumlah jumlah barang konsumsi, begitupun sebaliknya semakin 

menurun permintaan makanan dan minuman olahan maka semakin menurun jumlah barang 

konsumsi. 

Tabel 3 
    Hasil Analisis Variabel Bahan Bakar dan Pelumas Terhadap Jumlah Barang Konsumsi 

Variabe

l 
𝛽0 R 

R 

Square 

Koefisien 

Regresi 

(B) 

Std. 

Error 

t-

hitung 

t-

tabel 
Sig. 

Bahan 

Bakar 

dan 

Pelumas 

(X₃) 

2032,54

5 

,69

8 
,487 2,190 ,418 5,243 

1,69

5 
0,001 

          sumber : telah diolah menggunakan IBM SPSS Statistic 

       Nilai konstanta (𝛽0) = 2032,545 menjelaskan bahwa apabila tidak ada perubahan pada bahan 

bakar dan pelumas (X₃) maka jumlah barang konsumsi (Y) adalah sebesar 2032,545 akan tetapi jika 

ada perubahan pada variabel bahan bakar dan pelumas sebesar 1 satuan maka variabel jumlah 

barang konsumsi akan bertambah sebesar 2,190. Nilai koefisien regresi (r) pada tabel 1.3 bahan 

bakar dan pelumas (X₃) terhadap jumlah barang konsumsi (Y) adalah sebesar 0,698 yang berarti 

bahwa antara variabel bahan bakar dan pelumas dan variabel jumlah barang konsumsi memiliki 

keeratan hubungan yang kuat. Koefisien Determinasi (𝑅²) menjelaskan tentang variabel jumlah 

barang konsumsi (Y) ditentukan oleh variabel bahan bakar dan pelumas (X₃) yang diperoleh sebesar 

0,487 yang berarti bahwa besarnya jumlah barang konsumsi (Y) dipengaruhi oleh bahan bakar dan 

pelumas (X₃) adalah sebesar 48,7% sedangkan sisanya sebesar 51,3% dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar model penelitian ini. Berdasarkan hasil output SPSS di atas dapat dijelaskan bahwa untuk 

alpha (α) sebesar 0,05 dan dk = n –k (31 – 4 = 27), maka dapat diperoleh t-tabelsebesar 1,695 dan t-

hitung sebesar 5,243. Dengan demikian maka nilai t-hitung lebih besar dari t-tabeldimana 5,243 ˃ 

1,695 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari alpha 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara bahan bakar dan pelumas (X₃) 

terhadap jumlah barang konsumsi (Y) di Indonesia. Dengan demikian maka hipotesis yang 

menyatakan bahwa bahan bakar dan pelumas (X₃) berpengaruh signifikan terhadap jumlah barang 

konsumsi (Y) di Indonesia dapat diterima. Kebutuhan masyarakat akan bahan bakar dan pelumas 

tinggi disebabkan pertambahan jumlah penduduk yang semakin tahunnya bertambah mengakibatkan 

konsumsi kendaraan pun semakin bertambah sehingga masyarakat membutuhkan adanya bahan 

bakar dan pelumas agar dapat memenuhi kelancaran dalam melakukan kegiatan. Bahan bakar dan 

pelumas berpengaruh signifikan dalam hal ini kebutuhan akan bahan bakar dan pelumas semakin 

tinggi karena kebutuhan masyarakat yang berhubungan dengan kebutuhan sehari-hari. 
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Tabel 4 

Hasil Analisis Variabel Makanan dan Minuman Utama, Makanan dan Minuman Olahan, Bahan 

Bakar dan Pelumas Terhadap Jumlah Barang Konsumsi 

 

Variabel 𝛽0 R 
R 

Square 

Koefisien 

Regresi 

(B) 

Std. 

Error 

F-

hitung 

F-

tabel 
Sig. 

Makanan dan 

Minuman 

Utama (X₁), 

Makanan dan 

Minuman 

Olahan (X₂), 

Bahan Bakar 

dan Pelumas 

(X₃) 

59,88

2 
,927 0,859 

 

 

 

(2,114) 

(0,430) 

(1,465) 

393,494 54,750 2,97 0,001 

  sumber : telah diolah menggunakan IBM SPSS Statistc 

Nilai konstanta (𝛽₀) = 59,882 ini menjelaskan bahwa apabila tidak ada perubahan pada 

variabel makanan dan minuman utama (X₁) dan makanan dan minuman olahan (X₂) serta bahan 

bakar dan pelumas (X₃) maka jumlah barang konsumsi (Y) adalah sebesar 59,882 akan tetapi jika 

ada perubahan pada variabel makanan dan minuman utama sebesar 1 satuan dengan asumsi bahwa 

variabel lain dianggap konstan maka jumlah barang konsumsi akan bertambah sebesar 2,114, 

variabel makanan dan minuman olahan mengalami perubahan sebesar 1 satuan dengan asumsi 

variabel lain di anggap konstan maka variabel jumlah barang konsumsi akan berkurang sebesar 

0,430, dan jika variabel bahan bakar dan pelumas mengalamiperubahan sebesar 1 satuan dengan 

asumsi variabel lain di anggap konstan maka variabel jumlah barang konsumsi akan bertambah 

sebesar 1,465. 

Besarnya nilai koefisien regresi (r) pada tabel 1.4 variabel makanan dan minuman utama 

(X₁) dan makanan dan minuman olahan (X₂) serta bahan bakar dan pelumas (X₃) maka jumlah 

barang konsumsi (Y) adalah sebesar 0,927 yang berarti bahwa antara variabel makanan dan 

minuman utama (X₁) dan makanan dan minuman olahan (X₂) serta bahan bakar dan pelumas (X₃) 

maka jumlah barang konsumsi (Y) memiliki keeratan hubungan yang kuat. 

Koefisien Determinasi (𝑅²) menjelaskan tentang variabel jumlah barang konsumsi (Y) 

ditentukan oleh variabelmakanan dan minuman utama (X₁) dan makanan dan minuman olahan (X₂) 

serta bahan bakar dan pelumas (X₃) yang dilihat dari hasil analisis koefisien determinan (𝑅²) 

diperoleh sebesar 0,859yang berarti bahwa besarnya variabel jumlah barang konsumsi (Y) 

dipengaruh oleh makanan dan minuman utama (X₁) dan makanan dan minuman olahan (X₂) serta 

bahan bakar dan pelumas (X₃) adalah sebesar 85,9% sedangkan sisanya sebesar 10,5% di pengaruhi 

oleh variabel lain diluar model penelitian ini. 

Berdasarkan hasil output spss diatas maka dapat dijelaskan bahwa untuk alpha (α) sebesar 

0,05 dengan df1 = k -1 (4 – 1 = 3) dan df2 = n-k (31 - 4 = 27), maka dapat diperoleh F-tabel sebesar 
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2,97 dan F-hitung sebesar 54,750. Dengan demikian maka nilai F-hitung lebih besar dari F-tabel 

dimana 54,750 ˃ 2,96 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari alpha 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara makanan dan 

minuman utama (X₁) dan makanan dan minuman olahan (X₂) serta bahan bakar dan pelumas (X₃) 

terhadap jumlah barang konsumsi (Y) di Indonesia. Dengan demikian maka hipotesis yang 

mengatakan bahwa makanan dan minuman utama (X₁) dan makanan dan minuman olahan (X₂) serta 

bahan bakar dan pelumas (X₃) terhadap jumlah barang konsumsi (Y) di Indonesia dapat diterima. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat dijelaskan bahwa makanan dan minuman utama, 

makanan dan minuman olahan serta bahan bakar dan pelumas berpengaruh terhadap jumlah barang 

konsumsi di Indonesia. Barang komsumsi merupakan suatu kebutuhan atau keinginan masyarakat 

terhadap barang- barang dalam kehidupan sehari–hari. Barang konsumsi berperan penting dalam 

kegiatan masyarakat, oleh karena itu barang konsumsi berpengaruh pada peningkatan barang 

konsumsi yang dalam pengertiannya makanan dan minuman utama merupakan barang yang dipakai 

untuk kebutuhan jasmani setiap orang, contohnya seperti makanan dan minuman segar sayuran-

sayuran, ikan, buah-buahan, air mineral. Makanan dan minuman olahan merupakan makanan dan 

minuman yang siap saji dalam kemasan yang sudah diawetkan untuk bertahan beberapa waktu 

seperti minuman soda, yogurt, mie instan. Sementara bahan bakar dan pelumas merupakan barang 

yang digunakan masyarakat pada kendaraan seperti bahan bakar minyak dan oli.  

Kebutuhan masyarakat pada barang konsumsi berpengaruh signifikan terhadap makanan dan 

minuman utama, makanan dan minuman olahan serta bahan bakar dan pelumas dikarenakan 

keinginan masyarakat yang semakin tinggi, jumlah penduduk yang semakin bertambah, lahan 

pertanian yang berkurang dan zaman modern yang berlakukan masyarakat melakukan sesuatu 

dengan praktis dan cepat, kebutuhan bahan bakar dan pelumas semakin meningkat. Semakin tinggi 

permintaan akan barang-barang konsumsi tersebut dan upaya peningkatan dalam negeri belum dapat 

memenuhi permintaan masyarakat sehingga dapat menimbulkan impor dan berpengaruh besar 

terhadap jumlah barang konsumsi.  

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial makanan dan minuman 

utama berpengaruh signifikan terhadap jumlah barang konsumsi di Indonesia. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara parsial makanan dan minuman olahan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap jumlah barang konsumsi di Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara parsial bahan bakar dan pelumas berpengaruh signifikan terhadap 

jumlah barang konsumsi di Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

simultanmakanan dan minuman utama, makanan dan minuman olahan serta bahan bakar dan 

pelumas berpengaruh signifikan terhadap jumlah barang konsumsi di Indonesia. 
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